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The purpose of the research was to evaluate the effects of  feeding noni fruit
extract in diet on profile of blood lipid in broiler chicken. A total of 200 unsex
broiler chickens weighing 245.67 ± 10.27 g, noni fruit extract (NFE), ethanol
absolute, filter paper, syringe, vacuum tainer, alcohol, and stationery were used in
this research. The experiment was assigned in a completely randomized design
with 5 treatments and 4 replications (10 birds each). The treatments were:  Control
(+) = Control Diet/CD, Control (-) = CD+Bacitracin 0,04%, T1= CD+NFE 0,04%,
T2= CD+NFE 0,08%, and T3= CD+NFE 0,12%%. Parameters measured were
cholesterol, triglyceride, high density lipoprotein and low density lipoprotein in
blood. Data were statistically analyzed using analysis of variance (ANOVA) and
the differences (P<0.05) were determined using Duncan’s multiple range test. The
results indicated that feeding of NFE significantly effects (P<0.05) on cholesterol,
triglyceride, high density lipoprotein and low density lipoprotein in blood.
Feeding of NFE at 0.12% level (T3) can decrease cholesterol, triglyceride, low
density lipoprotein and increase high density lipoprotein in blood compared to
other treatments. In conclusion, profile of blood lipid added to NFE until 0,12%
level  (T3) indicated a good chicken health, especially on the profile of blood lipid.
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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan ekstrak buah
Noni (Morinda citrifolia) dalam ransum terhadap profil lemak pada ayam broiler.
Sejumlah 200 ekor ayam broiler umur 14 hari dengan bobot badan 245,67 ± 10,27
g. Materi penelitian yang digunakan meliputi eksktrak buah Noni (EBN), ethanol
absolute 96%, kertas saring, spuit 5 mL, vacum tainer, alkohol 70% dan alat tulis.
Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan (masing-masing diisi 10 ekor). Perlakuan yang diterapkan meliputi
Kontrol (+) = Ransum kontrol/RK, Kontrol (-) = RK+Bacitracin 0,04%, T1=
RK+EBN 0,04%,  T2= RK+EBN 0,08%, dan T3= RK+EBN 0,12%. Parameter
yang diukur meliputi kolesterol, trigliserida, high density lipoprotein (HDL) dan
low density lipoprotein (LDL) darah. Data dianalisis menggunakan uji Anova dan
bila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dilanjutkan uji beda nyata
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan EBN berpengaruh
(P<0,05) terhadap kolesterol darah, trigliserida, HDL dan LDL. Penambahan EBN
pada level 0,12% (T3) mampu menurunkan kadar kolesterol, trigliserida dan LDL
darah serta meningkatkan HDL darah dibandingkan perlakuan lainnya. Simpulan
adalah profil lemak darah yang ditambahkan EBN sampai level 0,12% (T3)
mengindikasikan kondisi kesehatan ayam yang baik, terutama pada lemak darah.
Kata kunci: Ayam broiler; Ekstrak buah noni; Profil lemak darah
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Pendahuluan
Buah mengkudu (Morinda citrifolia) atau
dikenal dengan sebutan buah Noni yang umum
di masyarakat. Buah Noni banyak ditanam oleh
masyarakat di kebun, sebagai pagar hidup dan
produksi tanaman herbal. Tanaman Noni dapat
tumbuh di dataran rendah dan tinggi pada suhu
22-30 0C. Pemanfaatan produk yang dihasilkan
dari tanaman buah Noni meliputi daun dan
buah. Daun dan buah Noni memiliki manfaat
yang sama, jika dilihat dari fungsinya. Fungsi
daun dan buah Noni adalah sebagai antibakteri,
antiviral, antifungi, antitumor, antihelmik,
antiinflamasi, analgesik dan peningkatan imun
(Usha et al., 2010). Senyawa aktif yang terdapat
pada daun dan buah Noni meliputi polifenol,
flavonoid, terpenoid dan tannin. Hasil
penelitian Kurniawan (2018) menunjukkan
bahwa kadar polifenol ekstrak daun dan buah
Noni sebesar 1,095 mg/g dan 1,67 mg/g
sedangkan kadar antioksidan sebesar 37,54%
dan 84,03%. Hasil ekstrak buah Noni lebih
tinggi dibandingkan daunnya (Kurniawan,
2018). Buah Noni berdasarkan kematangan
dapat dibagi 3 yaitu mentah, setengah matang
dan matang. Kadar Polifenol pada buah Noni
yang mentah, setengah matang dan matang
yaitu 2,24; 3,65 dan 6,18% (Purwantiningsih et
al., 2014).
Buah Noni yang digunakan pada penelitian
adalah buah yang matang. Buah yang matang
dan dilakukan proses ekstraksi untuk
mendapatkan senyawa aktif. Karena memiliki
kandungan polifenol, flavonoid dan antioksidan
yang tinggi. Senyawa yang terkandung dalam
ekstrak buah Noni dapat menjadikan alternatif
aditif alami yang selama ini sudah dilarang
dalam penggunaan antibiotik. Menurut Sinurat
et al. (2009) bahwa penggunaan antibiotik
secara terus menerus dapat menimbulkan
dampak terhadap kesehatan masyarakat, karena
adanya residu yang menjadi resisten dalam
produk (daging atau telur) serta mengganggu
keseimbangan populasi mikroflora dalam
saluran pencernaan. Satu bahan alternatif yang
dapat menggantikan antibiotik adalah eksktrak
buah Noni.
Ekstrak buah Noni ditambahkan dalam
ransum ayam broiler digunakan untuk menjaga
kesehatan tubuh, terutama pada lemak darah.
Kadar lemak ransum pada ayam broiler
bervariasi maksimal 8% (Standar Nasional
Indonesia, 2006). Lemak yang tidak terkendali
dalam darah mengakibat penurunan
lipoprotein. Kolesterol dan trigliserida darah
meningkat dapat berdampak terhadap deposisi
nutrien dalam jaringan, sehingga produktivitas
ayam tidak memenuhi standar (Sumardi et al.,
2016). Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak
ditambahkan ekstrak buah Noni dalam ransum
terhadap kolesterol, trigliserida, high density
lipoprotein (HDL) dan low density lipoprotein
(LDL) dalam darah.
Materi dan Metode
Ternak dan Ransum Penelitian
Penelitian menggunakan day old chick
ayam broiler umur 1 hari dengan rata-rata bobot
badan 45 ± 0,01 g sebanyak 200 ekor yang
dipelihara selama 35 hari. Ransum penelitian
disusun dengan protein 21,04% dan energi
metabolis 3.001,96 kkal/kg dan kandungan
nutriennya secara rinci disajikan pada Tabel 1.
Perlakuan dimulai pada umur 14 hari
dengan rata-rata bobot badan 245,67 ± 10,27 g
setelah semua ayam beradaptasi dengan ransum
kontrol dan kandang battery. Rancangan
penelitian disusun menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan
(masing-masing 10 ekor). Perlakuan yang
diterapkan pada penelitian adalah Kontrol (+) =
Ransum kontrol/RK, Kontrol (-) =
RK+Bacitracin 0,04%, T1= RK+EBN 0,04%,
T2= RK+EBN 0,08%, dan T3= RK+EBN
0,12%.
Ekstrak buah noni diberikan setiap pagi
hari pukul 07.00 WIB dengan dicampurkan
pada ransum sebanyak 20 g, setelah ransum
tersebut habis maka ayam diberikan ransum
tanpa ekstrak secara ad libitum. Air minum
diberikan ad libitum.
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Meat Bone Meal 9,20
CaCO3 0,60
Vitamin dan Mineral 1,00
Total 100,00
Kandungan Nutrien :
Energi Metabolis (kkal/kg)* 3.001,96
Protein Kasar (%)** 21,04
Lemak Kasar (%)** 3,82







* Berdasarkan perhitungan Bolton (1967).
** Berdasarkan hasil analisis proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro.
*** Berdasarkan Tabel NRC (1994).
Parameter Penelitan
Data meliputi kolesterol, trigliserida, high
density lipoprotein (HDL) dan low density
lipoprotein (LDL) dalam darah diukur pada
minggu kelima (35 hari). Pengambilan sampel
darah melalui pembuluh darah vena sayap
(vena brachialis) dari 1 ekor ayam tiap ulangan
pada akhir penelitian. Sampel dimasukkan
dalam tabung vacuum tainer yang mengandung
etilen diamin tetraasetat (EDTA) sebagai
antikoagulan, selanjutnya disentrifuse dengan
kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit.
Kolesterol darah dianalisis dengan
menggunakan metode enzymatic cholesterol
high performance CHOD-PAP KIT.
Trigliserida (mg/dl) ditentukan dengan
menggunakan metode GPO-PAP dengan
prosedur sebagai berikut. serum 10 µl ditambah
1 ml reagen KIT Trigliserida dan dilakukan
penggojokan, kemudian sampel diinkubasi
selama 5 menit pada suhu 37oC pada inkubator.
Selanjutnya sampel diukur dengan
spektrofometer pada panjang gelombang 500
nm.
High density lipoprotein diukur
menggunakan metode enzymatic cholesterol
high performance CHOD-PAP KIT. Plasma
sebanyak 20 µl ditambahkan reagen KIT
Kolesterol-HDL sebanyak 2 ml, kemudian
digojok dan dimasukkan ke dalam inkubator
pada suhu 370C selama 5 menit. Selanjutnya,
sampel dilakukan pembacaan pada
spektofotometer pada panjang gelombang 500
nm.
Low density lipoprotein diukur
menggunakan metode enzymatic cholesterol
high performance CHOD-PAP KIT. Plasma
sebanyak 10 µl ditambahkan 1 ml reagen KIT
Kolesterol, kemudian digojok dan dimasukkan
ke dalam sentrifuge dengan kecepatan 2.500
rpm selama 10 menit. Selanjutnya, sampel
ditambahkan 1 ml KIT LDL dan dilakukan
penggojokan. Sampel dimasukkan incubator
pada suhu 370C selama 5 menit. Lalu, sampel
dilakukan pembacaan pada spektofotometer
pada panjang gelombang 500 nm.
Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan
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(masing-masing 10 ekor). Perlakuan yang
diterapkan pada penelitian sebagai berikut:
Kontrol (+) = ransum kontrol/RK
Kontrol (-) = RK+ bacitrasin 0,04%
T1 = RK+ ekstrak buah Noni 0,04%
T2 = RK+ ekstrak buah Noni 0,08%
T3 = RK+ ekstrak buah Noni 0,12%
Data yang diperoleh diolah dengan analisis
ragam pada taraf 5% untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap peubah yang
diukur. Apabila berpengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan pada taraf 5% (Gaspersz,
1991).
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dengan penambahan
ekstrak buah Noni (EBN) dalam ransum ayam
broiler berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
profil lemak darah (kolesterol, trigliserida,
HDL dan LDL). Hasil profil lemak darah dapat
disajikan pada Tabel 2.
Penambahan EBN dalam ransum
berpengarh nyata (P<0,05) menurunkan kadar
kolesterol dalam darah. Jika dilihat pada
penambahan EBN 0,12% (T3) sebesar 101,35
mg/dL dapat menurunkan kadar kolesterol
darah dibandingkan perlakuan lainnya (kontrol
(+) 138,9 mg/dL, kontrol (-) 138,24 mg/dL, T1
127,86 mg/dL dan T2 124,83 mg/dL). Ekstrak
buah Noni memiliki senyawa aktif yaitu
antioksidan seperti polifenol dan flavonoid.
Berdasarkan hasil analisis di Laboratorium
Ilmu Nutrisi dan Pakan (2020) bahwa kadar
polifenol sebesar 1,2% dan flavonoid sebesar
3,17%. Senyawa aktif ini pada saat di dalam
saluran pencernaan menghambat penyerapan
kolesterol. Kolesterol akan membentuk
senyawa komplek dan keluar bersama ekskreta.
Menurut Sunarno dan Djaelani (2018) bahwa
polifenol berkerja untuk meregulasi
penyerapan lemak atau kolesterol oleh sel
epitelus usus. Artha et al. (2017) menyatakan
bahwa flavonoid beperan sebagai inhibitor
enzim HMG-CoA reduktasi, sehingga sintesis
kolesterol mengalami penurunan. Kolesterol
pada saat ditranspor dari usus ke hati, maka
HMG-CoA yang berperan mengubah asetil–
koA menjadi mevalonat dalam menghambat
sintesis kolesterol, sehingga produk yang
dibawa ke hati menjadi berkurang.
Tabel 2. Profil lemak darah ayam broiler
Parameter
Perlakuan
(+) (-) T1 T2 T3
---------------------------------------mg/dl---------------------------------------
Kolesterol 138,90a 138,24a 127,86a 124,83a 101,35b
Trigliserida 209,65a 198,66a 151,83b 151,55b 114,20c
HDL 63,75b 69,00ab 74,75ab 72,7ab 79,75a
LDL 65,55a 62,07a 51,35b 50,83b 37,61c
abc Superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).
Kontrol (+)=ransum control/RK; Kontrol (-)=RK+Bacitrasin 0,04%; T1=RK+EBN 0,04%; T2=RK+EBN
0,08% dan T3=RK+EBN 0,12%.
Penambahan EBN 0,12% (T3)
berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan
trigliserida dibandingkan perlakuan lainnya
(Kontrol (+), (-), T1 dan T2). Jika dilihat pada
penambahan EBN dapat menurunkan
trigliserida darah dibandingkan ransum kontrol
(+) 209.65 mg/dL dan ransum dengan
bacitrasin (-) 198,66 mg/dL. Level EBN yang
paling tinggi (0,12%) sejalan dengan kolesterol
darah yang dapat menurunkan trigliserida
darah. Kolesterol dan trigliserida merupakan
bagian lemak yang digunakan untuk
mendeteksi tubuh. Penurunan trigliserida
diakibatkan adanya polifenol dan flavonoid
yang menghambat kerja lipase, sehingga lemak
yang diserap menjadi berkurang (Budiarto et
al., 2016). Menurut Ariviani (2010) bahwa
penurunan kolesterol dan trigliserida adanya
konsekuensi dari penurunan glukosa darah dan
asetil Co-A yang masuk ke dalam siklus Krebs,
sehingga ketersediaannya untuk disintesis
menjadi terbatas. Sebaliknya, pada ransum
kontrol (+) dan (-) menunjukkan kadar
trigliserida yang tinggi diakibatkan kerja
bacitracin yang berperan sebagai antibakteri,
sehingga tidak dapat menghambat kerja lipase
Jurnal Ilmu Peternakan dan Veteriner Tropis (Journal of Tropical Animal and Veterinary Science), Juli 2021, hal. 112 – 117 Vol. 11 No. 2
e-ISSN: 2620-9403 p-ISSN: 620-939X
116
dan penyerapan lemak. Rizki et al. (2015)
menyatakan bahwa penumpukkan lemak dalam
jaringan dan aktivitas lipase yang rendah
diakibatkan radikal bebas yang mengganggu
hidrolisis trigliserida, sehingga kadar
trigliserida menjadi tinggi. Menurut
Sulistyoningsih (2014) bahwa antioksidan
dapat meningkatkan sekresi garam-garam
empedu yang berperan dalam proses biosintesis
akibatnya terjadi peningkatan metabolisme
lemak dengan hasil akhirnya adenosine trifosfat
(ATP), ATP hasil metabolisme lemak
digunakan untuk metabolisme  asam amino
sehingga penimbunan lemak dalam tubuh
menjadi rendah.
Hasil penelitian pada HDL akibat
ditambahkan EBN 0,12% (T3) berpengaruh
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan
ransum kontrol (+), tetapi T3 memiliki
pengaruh yang sama dengan perlakuan T1, T2
dan ransum kontrol ditambahkan bacitrasin (-).
Penambahan EBN level tertinggi 0,12% (T3)
dapat meningkatkan HDL diakibatkan senyawa
aktif (polifenol dan flavonoid) yang terkandung
di dalam ekstrak Noni mampu menghambat
kerja lipase dan penyerapan lemak. Menurut
Tugiyanti et al. (2016) bahwa polifenol dan
antioksidan memutus reaksi pembentukan
kolesterol di usus dengan menginaktifkan
enzim HMG-CoA reduktase dan meningkatkan
ekskresi garam empedu. Hasanuddin et al.
(2013) menyatakan bahwa tinggi rendahnya
kadar HDL dalam darah berkorelasi dengan
kadar kolesterol. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kadar HDL berkorelasi
dengan kolesterol, dimana pada level ekstrak
tertinggi (0,12%) mampu menurunkan
kolesterol darah dan meningkatkan HDL.
Hasil uji Duncan pada taraf 5%
menunjukkan bahwa penambahan EBN 0,12%
(T3) berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan
LDL dalam darah. Kadar LDL sangat
berkorelasi dengan HDL, dimana penambahan
EBN 0,12% (T3) dapat meningkatkan HDL
dalam darah. Tingginya LDL juga berkorelasi
dengan kadar kolesterol (T3). Tugiyanti et al.
(2016) menyatakan bahwa sintesis kolesterol di
dalam hati berdampak pembongkaran cadangan
lemak di dalam sel adipose, laju HDL
meningkat menuju hati membawa asam lemak
hasil katabolisme untuk disintesis menjadi
kolesterol. Senyawa antioksidan dapat
menurunkan LDL dan meningkatkan HDL,
karena senyawa tersebut mendonorkan
hydrogen pada radikal peroksil. Yadnya et al.
(2017) menyatakan bahwa senyawa
antioksidan dapat menghambat aktivitas kerja
enzim 3 hidroksi, metyl-gluteryl-Ko-A,
sehingga berubah dari asam mevalonat menjadi
3 hidroksi, 3 metyl, gluteryl-Ko-A berkurang
produksinya dan kolesterol yang terbentuk
dalam jaringan atau hati berkurang.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa profil lemak darah yang
ditambahkan EBN sampai level 0,12% (T3)
mengindikasikan kondisi kesehatan ayam yang
baik, terutama pada lemak darah.
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